BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan didapatkan kesimpulan

sebagai berikut:

1. Critical thinking mahasiswa pada kelompok intervensi lebih tinggi
dibandingkan kelompok kontrol

2. Psikomotor mahasiswa pada kelompok intervensi lebih tinggi
dibandingkan kelompok kontrol.

3. Ada perbedaan bermakna critical thinking mahasiswa pada
kelompok intervensi dan kelompok kontrol setelah diberikan
practice based simulation model.

4. Ada perbedaan bermakna Psikomotor mahasiswa pada kelompok
intervensi dan kelompok kontrol setelah diberikan practice based
simulation model.

B. SARAN

Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, maka disarankan sebagai berikut :

a. Bagi Institusi Poltekkes Soepraoen
1. Poltekkes Soepraoen dapat menggunakan metode practice

based simulation model sebagai inovasi metode pembelajaran di

laboratorium dalam proses belajarnya.
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2. Mempersiapkan video baku terkait tindakan keperawatan yang
diajarkan di laboratorium sehingga bisa ditambahkan dalam
memberikan materi pada PBSM.

3. Pada domain inquiry pada critical thinking perlu ditingkatkan
lagi, agar proses critical thinking mahasiswa lebih bisa di gali
dengan sering melakukan proses critical thinking didalam
proses belajar dilaboratorium.

4. Pada domain tentang dapat mengenali perubahan kondisi pasien
pada psikomotor perlu ditingkatkan, agar mahasiswa lebih bisa
kreatif dalam menghadapi segala perubahan yang terjadi pada
kondisi pasien.

Bagi dosen

Dosen dapat mempertimbangkan dalam penggunaan metode

practice based simulation model sebagai salah satu alternatif metode

pembelajaran

Bagi peneliti selanjutnya

Peneliti selanjutnya dapat meneliti variabel skill perfomance dan

self-efficacy dalam practice based simulation model.



